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ABSTRAK 
Pengaruh Kualitas Sistem Informasi, Kualitas Informasi, Perceived 
Usefullness terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 
Effect of Information System of Quality, Information of Quality, Perceived 
Usefulness on User Satisfaction of Accounting Information System 
Muh. Arqam Salam 
Grace T. Pontoh 
Rahmawati H.S 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas sistem 
informasi terhadap perceived usefulness, kualitas informasi terhadap perceived 
usefulness, kualitas sistem informasi terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi, kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, dan 
perceived usefulness terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. 
Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 
pengguna aplikasi SIKMA di BPR Hasa Mitra Kota Makassar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi tidak berpengaruh terhadap 
perceived usefulness, kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived 
usefulness, kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi, kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi dan perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. 
Kata Kunci: kualitas sistem informasi, kualitas informasi, perceived usefulness, 
kepuasan pengguna sistem informasi 
This study aims to examine and analyse the effect of information system quality 
on perceived usefulness, the effect of information quality on perceived 
usefulness, the effect of information system quality on the satisfaction of the 
users of information system, the effect information quality on the satisfaction of 
the users of information system, and the effect of perceived usefulness on the 
satisfaction of the users of accounting information system. The data were 
obtained from questionnaires distributed among the user SIKMA application at 
BPR Hasa Mitra Makassar city. The results reveal that there is no any effect of 
information system quality on perceived usefulness, influence of information 
quality on perceived usefulness, information system quality and information 
quality influence the satisfaction of the users of information system, perceived 
usefulness does not influence satisfaction of the users of information system 
Keywords: information system of quality, information of quality, perceived 




HALAMAN SAMPUL i 
HALAMAN JUDUL ii 
HALAMAN PERSETUJUAN iii 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN iv 
PRAKATA v 
ABSTRAK vi 
DAFTAR ISI vii 
DAFTAR TABEL ix 
DAFTAR GAMBAR x 
DAFTAR LAMPIRAN xi 
BAB I PENDAHULUAN 1 
1.1 Latar Belakang 1 
1.2 Rumusan Masalah 3 
1.3 Tujuan Penelitian 3 
1.4 Kegunaan Penelitian 4 
1.5 Sistematika Penulisan 4 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 6 
2.1 Landasan Konsep dan Teori 6 
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 6 
2.1.1.1 Definisi sistem informasi akuntansi 6 
2.1.1.2 Fungsi dan tujuan sistem informasi akuntansi 9 
2.1.2 Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi 10 
2.2 Tinjauan atas Penelitian Terdahulu 13 
2.3 Kerangka Pemikiran 15 
2.4 Hipotesis Penelitian 17 
2.4.1 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap Perceived 
Usefulness 17 
2.4.2 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Perceived 
Usefulness 17 
2.4.3 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap 
Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 18 
2.4.4 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan 
Pengguna Sistem Informasi 18 
2.4.5 Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Kepuasan 
Pengguna Sistem Informasi 19 
vii 
BAB III METODE PENELITIAN 21 
3.1 Rancangan Penelitian 21 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 21 
3.3 Populasi dan Sampel 22 
3.4 Jenis dan Sumber Data 22 
3.5 Metode Pengumpulan Data 22 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 23 
3.7 Instrumen Penelitian 28 
3.8 Analisis Data 29 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 31 
4.1 Hasil Penelitian 31 
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 31 
4.1.1.1 Karakteristik Responden 32 
4.1.2 Analisis Data 34 
4.2 Pembahasan 36 
4.2.1 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap 
Perceived Usefullness 38 
4.2.2 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Perceived 
Usefullness 39 
4.2.3 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap 
Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 40 
4.2.4 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan 
Pengguna Sistem Informasi 41 
4.2.5 Pengaruh Perceived Usefullness Terhadap Kepuasan 
Pengguna Sistem Informasi 42 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 43 
5.1 Kesimpulan 43 
5.2 Saran 46 
5.3 Keterbatasan Penelitian 46 





4.1 Distribusi Kuesioner 31 
4.2 Kelompok Responden menurut Jenis Kelamin 32 
4.3 Jabatan 33 
4.4 Lama Menggunakan Aplikasi SIKMA 34 




2.1 Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi 11 
2.2 Kerangka Pemikiran 16 




1. Biodata 50 
2. Peta teori 51 
3. Kuesioner 64 
4. Tabel Hasil Uji Validitas Konvergen dan Uji Reliabilitas 70 
5. Tabel Hasil Uji Validitas Diskriminan 71 
6. Tabel Hasil Uji Validitas Diskriminan 72 
7. Tabel Hasil Uji Validitas Diskriminan 73 
8. Gambar Hasil Uji Validitas Konvergen 74 




1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan sistem informasi teknologi dalam lingkungan perusahaan 
perbankan telah menjadi sebuah tuntutan zaman yang harus dipenuhi guna 
mampu bersaing secara global. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan volume 
transaksi nasabah pada perusahaan perbankan yang terjadi setiap hari menjadi 
sebuah bukti nyata bahwa dibutuhkan sebuah sistem informasi teknologi 
terintegrasi untuk mempercepat memproses data transaksi nasabah perusahaan 
perbankan menjadi laporan keuangan. Karena itu, banyak perusahaan 
perbankan yang mulai mengembangkan dan memberikan perhatian yang lebih 
terhadap sistem informasi teknologi sebagai sumber yang memfasilitasi 
pengumpulan data transaksi nasabah untuk pemrosesan data transaksi nasabah 
menjadi sebuah informasi yang digunakan secara efektif. Salah satu bentuk 
perhatian ini adalah penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis komputer 
untuk lebih mempermudah dalam memproses data transaksi nasabah menjadi 
sebuah informasi yang bernilai lebih. 
Penggunaan sistem informasi berpengaruh terhadap pemakai dan pada 
sistemnya itu sendiri (Jogiyanto, 2007:12). Pengaruh terhadap pemakainya akan 
menentukan kepuasan dari pemakainya yang berdampak pada individualnya. 
Sistem informasi teknologi yang terkait dengan akuntansi yaitu sistem yang 
digunakan dalam mengolah data transaksi menjadi laporan keuangan. Sistem 
informasi akuntansi memelihara rincian catatan keuangan dari operasi 
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perusahaan, khususnya perbankan dan menghasilkan informasi yang 
menjelaskan kegiatan operasional perusahaan tersebut (Hariningsih, 2005:39). 
Penggunaan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan perbankan ini dalam 
rangka meningkatkan efektivitas dalam penyajian laporan keuangan, khususnya 
dalam mengolah data transaksi nasabah perbankan. Karena penggunaan sistem 
informasi teknologi dalam perusahaan perbankan dibutuhkan untuk mencatat 
transaksi nasabah yang berlangsung setiap hari, baik transaksi secara offline 
maupun online. 
Penggunaan sistem informasi teknologi pada perusahaan perbankan 
tidak terlepas dari berbagai faktor-faktor kesuksesan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam penggunaan sistem informasi teknologi pada perusahaan 
perbankan meliputi kualitas sistem informasi, kualitas informasi, perceived 
usefulness, dan kepuasan pengguna sistem informasi. Kualitas sistem informasi 
merupakan sistem informasi teknologi berbasis aplikasi yang digunakan dalam 
memproses data transaksi nasabah. Kualitas informasi merupakan output dari 
sistem informasi yang digunakan (Jogiyanto, 2007). Perceived usefulness 
merupakan persepsi kegunaan dari seorang pengguna yang mendapatkan 
manfaat dari penggunaan sistem informasi (Jogiyanto, 2010), dan kepuasan 
pengguna sistem informasi teknologi adalah pengguna sistem informasi merasa 
puas terhadap sistem informasi yang digunakan (Jogiyanto, 2007). 
Bank Perkreditan Rakyat Hasa Mitra merupakan salah satu perusahaan 
perbankan lokal yang berada di Kota Makassar yang melayani Tabungan 
Deposito dan Kredit. Untuk mempermudah dan mempercepat proses transaksi 
nasabah yang terjadi setiap hari, maka BPR Hasa Mitra menerapkan sistem 
informasi teknologi yang terintegrasi dan digunakan oleh seluruh karyawan BPR 
Hasa Mitra. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi, kualitas informasi, 
perceived usefulness terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi, 
maka rumusan masalah diuraikan sebagai berikut. 
1. Apakah kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap perceived 
usefulness? 
2. Apakah kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived usefulness? 
3. Apakah kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi? 
4. Apakah kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi? 
5. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
kualitas sistem informasi terhadap perceived usefullness, kualitas informasi 
terhadap perceived usefullness, kualitas sistem informasi terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi, kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi, dan perceived usefulness terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi akuntansi 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoretis 
dan praktis, yaitu sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoretis 
Sebagai pembuktian model kesuksesan sistem informasi DeLone and 
McLean (Jogiyanto, 2007) yaitu pengaruh kualitas sistem informasi terhadap 
perceived usefullness, kualitas informasi terhadap perceived usefullness, 
kualitas sistem informasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, 
kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, dan 
perceived usefulness terhadap kepuasan pengguna sistem informasi 
akuntansi. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Sebagai masukan bagi BPR Hasa Mitra Kota Makassar bahwa kualitas 
sistem, kualitas informasi, perceived usefulness, dan kepuasan pengguna 
sistem informasi sebagai faktor-faktor kesuksesan sistem informasi 
akuntansi pada BPR Hasa Mitra Kota Makassar. 
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dan 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang ilmu akuntansi 
difokuskan dalam pengembangan sistem informasi akuntansi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini mengacu pada Pedoman Penulisan Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (2012). Untuk lebih 
memudahkan dalam pembahasan ini, maka dibagi ke dalamlima bab, yaitu bab I 
pendahuluan, bab II tinjauan pustaka, bab III metodologi penelitian, bab IV hasil 
penelitian dan pembahasannya, serta bab V penutup. 
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Bab I adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II adalah tinjauan pustaka. Bab ini membahas tentang landasan 
konsep sistem informasi akuntansi, model kesuksesan sistem informasi 
teknologi, dan konsep yang berkaitan dengan faktor-faktor kesuksesan sistem 
informasi, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
Bab III adalah metode penelitian. Bab ini membahas tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, serta analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian. Bab ini menggambarkan deskripsi data, 
hasil analisis, dan pembahasan. 
Bab V adalah penutup. Bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari 
pengujian, saran bagi peneliti selanjutnya, dan keterbatasan penelitian. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Konsep dan Teori 
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 
2.1.1.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem merupakan salah satu komponen penting dalam tercapainya 
kesuksesan sistem informasi akuntansi. Menurut Diana dan Setiawati (2011:3) 
mendefinisikan sistem sebagai berikut. 
Sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem pasti tersusun dari sub-sub 
sistem yang lebih kecil yang juga saling tergantung dan bekerja sama untuk 
mencapai tujuan. 
Sistem dapat diartikan sebagai rangkaian dari dua atau lebih komponen-
komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu 
tujuan (Romney and Steinbart, 2004:2). Suatu sistem dapat diartikan sebagai 
suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang 
terhimpun, terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan 
terpadu (Sutabri, 2003:2). Rincian dari definisi tersebut sebagai berikut. 
a. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Unsur-unsur suatu sistem terdiri 
dari subsistem yang lebih kecil dan terdiri pula dari kelompok unsur yang 
membentuk suatu subsistem tersebut. 
b. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian yang terintegral secara terpadu. 
Unsur sistem yang saling berhubungan erat antara satu dengan yang lain dan 
sifat serta kerja sama antarunsur sistem tersebut memiliki bentuk tersendiri. 
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c. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. 
Setiap sistem memiliki tujuan tertentu yang saling bekerja sama antar satu 
dengan yang lain. 
d. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang cakupannya lebih 
besar. 
Menurut Romney dan Steinbart (2004:21) sistem dapat diartikan sebagai 
berikut. 
Sekumpulan atau lebih komponen-komponen yang saling berinteraksi, dimana 
komponen-komponen tersebut saling mempengaruhi antar satu dengan yang 
lain dalam rangka mencapai satu tujuan yang sama. 
Kesimpulan definisi sistem adalah serangkaian komponen yang saling 
terkait satu sama lain untuk mencapai tujuan yang sama yaitu menghasilkan 
sebuah informasi yang bernilai lebih bagi perusahaan perbankan. 
McLeod dan Schell (2008) memisahkan definisi antara data dengan 
informasi dipisahkansebagai berikut. 
Data terdiri dari fakta-fakta ataupun angka-angka yang secara relatif tidak 
berarti pemakai. Sedangkan informasi adalah data yang diproses atau data 
yang diolah sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan yang tepat). 
Sistem informasi melakukan sebuah proses berupa input, yang biasa 
disebut dengan transaksi dan dikonversi dengan berbagai proses untuk menjadi 
sebuah output yang kemudian digunakan untuk kepentingan baik internal 
perusahaan maupun eksternal perusahaan. Definisi transaksi adalah peristiwa 
yang mempengaruhi atau penting bagi organisasi dan diproses/diolah oleh 
sebuah sistem informasi sebagai unit kerjanya.Definisi tersebut mencakup 
peristiwa keuangan maupun non-keuangan Dilihat dari segi kualitas, informasi 





d. Tepat waktu 
Sistem informasi dapat disimpulkan sebagai serangkaian prosedur normal 
yang dimana data dikumpulkan dan diolah dengan menggunakan sebuah 
perangkat lunak untuk menghasilkan sebuah informasi. Terdapat banyak ahli dan 
banyak buku yang masing-masing memberikan definisi akuntansi dengan titik 
berat dan sudut pandang sendiri (Teguh, 2003:9). Definisi akuntansi adalah 
suatu sistem informasi yang mengindentifikasikan, mencatat, dan 
mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi kepada 
para pengguna yang berkepentingan (Weygandt et al., 2007:4). Penyajian 
informasi akuntansi merupakan salah satu bagian aktivitas akuntansi. Aktivitas-
aktivitas akuntansi sebagai alat informasi yaitu sebagai berikut. 
a. Pencatatan data transaksi 
b. Pengolahan data transaksi 
c. Penganalisaan data 
d. penyusunan laporan-laporan tertentu 
e. Pemakaian data akuntansi untuk pengawasan efisiensi 
f. Pemakaian data akuntansi untuk pengambilan keputusan yang digunakan 
untuk berbagai tujuan. 
Secara umum definisi akuntansi dapat disimpulkan sebagai sistem 
informasi yang dihasilkan dalam bentuk informasi keuangan dan digunakan untuk 
kepentingan perusahaan. 
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Menurut Mulyadi (2001:31) mendefinisikan sistem informasi akuntansi 
sebagai berikut. 
Sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan 
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang rupa 
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen 
guna memudahkan dalam pengelolaan perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti 
manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengolah data keuangan dan data 
yang lainnya menjadi sebuah informasi (Hall, 2006). Sistem informasi akuntansi 
disimpulkan sebagai serangkaian prosedur yang saling terkait satu sama yang 
lain untuk mencapai tujuan yang sama yaitu mengolah data dan menghasilkan 
informasi yang bernilai lebih dan membantu dalam pengambilan keputusan pada 
perusahaan perbankan. Sistem informasi akuntansi yang digunakan pada BPR 
Hasa Mitra Kota Makassar adalah SIKMA. SIKMA merupakan sistem informasi 
teknologi berbasis aplikasi yang terintegrasi dan digunakan dalam memproses 
data transaksi nasabah BPR Hasa Mitra yang terjadi setiap harinya, penerapan 
SIKMA pada BPR Hasa Mitra Kota Makassar dimulai dari tahun 2009 hingga 
sekarang. 
2.1.1.2 Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Romney and Steinbart (2004) sistem informasi akuntansi 
memiliki tiga fungsi penting dalam organisasi yaitu sebagai berikut. 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas 
tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 
berkepentingan meninjau ulang (review) hal-hal yang telah terjadi 
b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 
untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan 
c. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 
tersebut tersedia saat dibutuhkan, handal, dan akurat. 
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Fungsi utama sistem informasi akuntansi menurut Jogiyanto (1997:64) 
adalah melaksanakan empat fungsi utamanya yaitu sebagai berikut. 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data dari keseluruhan aktivitas dan 
transaksi perusahaan. 
b. Memproses data menjadi sebuah informasi yang memiliki value added pihak 
manajemen. 
c. Mengklarifikasikan dan mengarsipkan data ke dalam kelompok-kelompok 
yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. 
d. Mengendalikan kontrol data yang cukup sehingga asset perusahaan dapat 
terjaga dengan aman. 
Tujuan utama dari sistem informasi akuntansi adalah mencatat, 
memproses, menyimpan, meringkas, dan mengomunikasikan informasi-informasi 
atas suatu organisasi serta menyediakan suatu informasi yang relevan terhadap 
stakeholder eksternal perusahaan seperti, pemegang saham, kreditur, maupun 
pemerintah. Tujuan utama sistem informasi akuntansi terhadap stakeholder 
internal perusahaan yaitu menyediakan informasi keuangan bagi pihak 
manajemen sehingga dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan (Jogiyanto, 1997:64). Sementara tujuan umum 
sistem informasi akuntansi menurut Jogiyanto (1997) yaitu sebagai berikut. 
a. Untuk memperbaiki informasi yang diberikan oleh sistem dalam kualitas, 
ketepatan waktu atau struktur dari informasi tersebut. 
b. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern yang 
berarti memperbaiki daya andal informasi akuntansi dan menyediakan 
catatan yang lengkap sebagai pertanggungjawaban dalam melindungi harta 
perusahaan. 
c. Untuk menurunkan biaya dalam menyelenggarakan catatan akuntansi. 
2.1.2 Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi 
Model yang baik adalah model yang lengkap tetapi sederhana 
semacamini disebut dengan model parsimoni (Jogiyanto, 2007:4). Berdasarkan 
teori-teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah dikaji, DeLone and 


















Sumber:Model Kesuksesan Sistem Informasi Teknologi. Jogiyanto. 2007 
Gambar 2.1 Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi Akuntansi 
Model yang diusulkan ini merefleksi ketergantungan dari enam 
pengukuran kesuksesan sistem informasi. Elemen atau komponen pengukuran 
dari model ini sebagai berikut. 
a. Kualitas sistem (system quality). 
b. Kualitas informasi (Information quality). 
c. Penggunaan (Use). 
d. Kepuasan pemakai (User satisfaction). 
e. Dampak individual (Individual impact). 
f. Dampak organisasi (Organization impact). 
Model kesuksesan ini didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari 
dimensi-dimensi di model. Model ini tidak mengukur ke enam dimensi 
pengukuran kesuksesan sistem informasi secara independen tetapi 
sebut dengan nama model kesuksesan sistem informasi DeLone and McLean (D 
and M Is Succes Model) sebagai berikut. 
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mengukurnya secara keseluruhan satu memengaruhi yang lainnya (Jogiyanto, 
2007:4). 
Model kesuksesan sistem informasi DeLone and McLean (Jogiyanto, 
2007:6) dikembangkan dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh 
Shannon and Weaver (Jogiyanto, 2007:6) mengelompokkan proses informasi ke 
dalam tiga tingkatan sebagai berikut. 
1. Tingkatan teknikal 
Tingkatan teknik (technical level) didefinisikan sebagai akurasi dan efisiensi 
dari suatu sistem yang menghasilkan informasi. 
2. Tingkatan semantik 
Tingkatan semantik (semantic level) didefinisikan sebagai kesuksesan suatu 
informasi dalam membawa arti yang diinginkan. 
3. Tingkatan efektivitas (effectivitas level) 
Tingkatan efektivitas (effectivitas level) didefinisikan sebagai efek dari 
informasi terhadap penerimanya. 
Model kesuksesan sistem informasi DeLone and McLean (Jogiyanto, 
2007:8) ini, kualitas sistem (system quality) mengukur kesuksesan teknis, 
kualitas informasi (Information quality) mengukur kesuksesan semantik, persepsi 
kegunaan (perceived usefullness) dan kepuasan pengguna sistem informasi 
(user satisfaction) sesuai dengan yang diusulkan oleh Shannon dan Weaver 
serta Mason (Jogiyanto, 2007). Adapun penjelasan mengenai empat model 
kesuksesan sistem informasi di atas sebagai berikut. 
1. Kualitas Sistem Informasi 
Kualitas sistem informasi merupakan karakteristik dari informasi yang 
melekat mengenai sistem itu sendiri (DeLone and McLean 1992). Davis et al. 
(1989) serta Chin and Todd (1995) mendefinisikan kualitas sistem sebagai 
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perceived ease of use yang merupakan seberapa besar teknologi komputer 
dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan. 
2. Kualitas Informasi 
Kualitas informasi merupakan output yang dihasilkan oleh sistem 
informasi yang digunakan (DeLone and McLean 1992). Seddon (1997) 
menyatakan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi, 
akan berpengaruh terhadap perceived usefulness. 
3. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 
Davis et al. (1989) mendefinisikan perceived usefulness sebagai tingkat 
dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu mampu 
meningkatkan kinerja dan output dari sistem informasi yang digunakan semakin 
akurat, tepat waktu, dan memiliki reliabilitas yang baik, maka akan semakin 
meningkatkan kepercayaan pengguna sistem informasi tersebut. 
4. Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 
Kepuasan pengguna sistem informasi adalah cara pengguna memandang 
dan menggunakan sistem informasi secara nyata, bukan pada kualitas sistem 
secara teknik (Guimaraes et al. 2003). 
2.2. Tinjauan atas Penelitian Terdahulu 
Sebagai referensi beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penelitian 
ini di antaranya sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan oleh Firmawan dan 
Marsono (2009) dengan menggunakan teori atribusi (attribute theory) dan model 
penerimaan teknologi (acceptance technologi model) bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan penggunaan 
sistem informasi (system usage) oleh nasabah pada perusahaan Bank Mandiri. 
Hasil dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 
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Internet Banking Mandiri oleh nasabah Bank Mandiri adalah perceived 
usefulness (PU), perceived (PE), security and privacy (SP), internet connection 
(INCON), dan amount of information (INFO), dan perceived ease of use bukan 
merupakan faktor yang mempengaruhi penggunaan internet banking. Perceived 
usefulness bukan merupakan faktor yang mempengaruhi penggunaan internet 
banking karena nasabah Bank Mandiri merasa bahwa pengguna internet banking 
masih rumit. 
Penelitian Istianingsih dan Wijanto (2008) dengan menggunakan model 
persamaan struktur (structure equation model) bertujuan untuk menguji pengaruh 
kualitas sistem informasi, perceived usefulness, dan kualitas informasi terhadap 
kepuasan pengguna akhir software akuntansi. Hasil penelitian ini adalah kualitas 
sistem informasi berpengaruh positif terhadap perceived usefulness, kualitas 
informasi berpengaruh postif terhadap perceived usefulness, kualitas sistem 
informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, 
kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi, dan perceived usefulness berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. 
Purwaningsih (2010) melakukan penelitian ini dengan menggunakan 
model keberhasilan sistem informasi DeLone and McLean yang bertujuan untuk 
menguji dan mendapatkan bukti-bukti empiris mengenai faktor-faktor penentu 
keberhasilan penerapan SIPT. Hasil penelitian ini adalah keberhasilan 
penerapan SIPT dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas sistem, kualitas 
informasi, kualitas pelayanan, dan kepuasan pengguna sistem informasi, serta 
kesesuaian tugas dan teknologi. 
Penelitian Tjakrawala dan Cahyo (2010) dengan menggunakan model 
keberhasilan sistem informasi DeLone and McLean bertujuan untuk menguji 
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apakah software (komersil) akuntansi yang diadopsi oleh perusahaan telah 
berhasil diimplementasikan oleh para pengguna akhir dan memberikan dampak 
positif bagi kinerja individual. Hasil penelitian ini adalah software akuntansi yang 
diadopsi oleh perusahaan telah berhasil diimplementasikan oleh para pengguna 
akhir yang tercermin pada meningkatnya nilai persepsi kualitas sistem, nilai 
kepuasan pengguna akhir, nilai penggunaan sistem dan nilai dampak individual. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
faktor-faktor kesuksesan sistem informasi akuntansi pada perusahaan perbankan 
di Makassar. Penelitian ini menggunakan model dari DeLone and McLean 
(1992). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri variabel independen 
yaitu kualitas sistem informasi (information system quality), kualitas informasi 
(information quality) dan variabel dependen yaitu persepsi kegunaan (perceiverd 
usefulness), dan kepuasan pengguna sistem (user satisfaction). Hubungan 
antara variabel independen dengan dependen adalah kualitas sistem informasi 
yang berpengaruh terhadap perceived usefulness dilihat kualitas perangkat lunak 
akuntansi yang digunakan mampu memberikan kemudahan bagi pengguna 
sistem informasi. Kualitas informasi yang berpengaruh terhadap perceived 
usefulness dilihat dari output dari perangkat lunak yang digunakan semakin 
akurat, tepat waktu, dan memberikan informasi yang detail, maka akan 
memberikan manfaat bagi pengguna sistem informasi. Kualitas sistem informasi 
yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi dilihat dari 
kualitas perangkat lunak akuntansi yang digunakan tinggi, maka akan 




sistem informasi DeLone and 
McLean (Jogiyanto, 2007) 
Studi empirik: 
1. KUALITAS SISTEM INFORMASI BERPENGARUH TERHADAP 
PERCEIVED USEFULNESS. Konsep ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008). 
2. KUALITAS INFORMASI BERPENGARUH TERHADAP 
PERCEIVED USEFULNESS. Konsep ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008). 
3. KUALITAS SISTEM INFORMASI BERPENGARUH TERHADAP 
KEPUASAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI. Konsep ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008), 
Purwaningsih (2010), serta Tjakrawala dan Cahyo (2010). 
4. KUALITAS INFORMASI BERPENGARUH TERHADAP 
KEPUASAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI. Konsep ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008), 
Purwaningsih (2010), serta Tjakrawala dan Cahyo (2010). 
5. PERCEIVED USEFULNESS BERPENGARUH TERHADAP 
KEPUASAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI. Konsep ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008), 
serta Tjakrawala dan Cahyo (2010). 
Variabel penelitian terdiri dari: 
1. kualitas sistem (system quality) 
2. kualitas informasi (information 
quality) 
3. persepsi kegunaan (perceived 
usefulness) 
4. kepuasan pengguna sistem 
informasi (user satisfaction) 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi dilihat dari output 
dari perangkat lunak yang digunakan semakin akurat, tepat waktu, dan informasi 
yang diberikan detail, maka memberikan kepuasan bagi pengguna sistem 
informasi. Perceived usefulness yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi dilihat dari manfaat yang diperoleh pengguna sistem informasi 
dalam meningkatkan kinerja. 
Berdasarkan penjelasan secara ringkas di atas, maka kerangka 
pemikirannya dapat digambarkan sebagai berikut. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap Perceived Usefulness 
Model DeLone and McLean (1992) menjelaskan bahwa kualitas 
perangkat lunak yang digunakan relatif tinggi akan meningkatkan perceived 
usefulness daripada kualitas perangkat lunak yang digunakan relatif rendah, 
dilihat dari sudut pandang manfaat yang diperoleh dari penggunaan perangkat 
lunak tersebut. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
istianingsih dan Wijanto (2008). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih 
dan Wijanto (2008) menunjukkan hasil yang positif antara kualitas sistem 
informasi dengan perceived usefulness. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H 1: Kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap perceived usefulness. 
2.4.2 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Perceived Usefulness 
Model DeLone and McLean (1992) menjelaskan bahwa kualitas informasi 
yang dihasilkan dari perangkat lunak yang digunakan akurat dan dapat 
diandalkan akan meningkatkan perceived usefulness daripada kualitas informasi 
yang dihasilkan dari perangkat lunak yang digunakan tidak akurat dan tidak 
dapat diandalkan. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Istianingsih dan Wijanto (2008). Hasil penelitian Istianingsih dan Wijanto (2008) 
menunjukkan hasil yang positif dari pengaruh kualitas informasi terhadap 
perceived usefulness. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut. 
H 2: Kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived usefulness. 
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2.4.3 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna 
Sistem Informasi. 
Model DeLone and McLean (1992) menjelaskan bahwa kualitas 
perangkat lunak yang digunakan relatif tinggi dan mampu meningkatkan kinerja 
akan memberikan kepuasan bagi pengguna sistem informasi daripada kualitas 
perangkat lunak yang digunakan relatif rendah dan tidak mampu meningkatkan 
kinerja. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih 
dan wijanto (2008), Purwaningsih (2010), serta Tjakrawala dan Cahyo (2010). 
Hasil penelitian yang dilakukan Istianingsih dan Wijanto (2008), Purwaningsih 
(2010), serta Tjakrawala dan Cahyo (2010) menunjukkan hasil yang positif dari 
pengaruh kualitas sistem informasi terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tjakrawala dan Cahyo (2010). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H3:Kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi. 
2.4.4 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna Sistem 
Informasi. 
Model DeLone and McLean (1992) menjelaskan bahwa kualitas informasi 
yang dihasilkan dari perangkat lunak relatif tinggi akan memberikan kepuasan 
bagi pengguna sistem informasi daripada kualitas informasi yang dihasilkan 
perangkat lunak relatif rendah. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh istianingsih dan Wijanto (2008), Purwaningsih (2010), serta 
Tjakrawala dan Cahyo (2010). Hasil penelitian yang dilakukan Istianingsih dan 
Wijanto (2008), Purwaningsih (2010), serta Tjakrawala dan Cahyo (2010) 
menunjukkan hasil yang positif dari pengaruh kualitas informasi terhadap 
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kepuasan pengguna sistem informasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka hipotesis penelitian diajukan sebagai berikut. 
H4: Kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi. 
2.4.5 Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Kepuasan Pengguna 
Sistem Informasi. 
Model DeLone and McLean (1992) menjelaskan bahwa pengguna sistem 
informasi yang memperoleh manfaat atas penggunaan sistem informasi akan 
merasa puas menggunakan sistem informasi daripada pengguna sistem 
informasi yang tidak memperoleh manfaat atas penggunaan sistem informasi. 
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih dan 
Wijanto (2008) serta Tjakrawala dan Cahyo (2010). Hasil penelitian Istianingsih 
dan Wijanto (2008) serta TJakrawala dan Cahyo (2010) menunjukkan hasil yang 
positif pada perceived usefulness terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis penelitian diajukan 
sebagai berikut. 
H 5: Perceived usefulness berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi. 
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Kualitas Sistem Informasi 
(information system quality) 
Kualitas Informasi 
(information quality) 
Berdasarkan penjelasan singkat dari hipotesis di atas, maka model 
penelitian yang diajukan dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2.3 Model Penelitian 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan unsur pokok yang harus ada sebelum 
proses penelitian dilaksanakan. Rancangan penelitian ini menggunakan tipe 
penelitian korelasional, yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa 
hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih (Indriantoro dan Supomo, 
2013:26). Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor 
kesuksesan sistem informasi akuntansi yang meliputi kualitas sistem (system 
quality), kualitas informasi (information quality), dan perceived usefulness 
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi (user satisfaction) dengan melihat 
hubungan antar variabel. 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu noncontrived settings 
yaitu dilakukan pada kondisi lingkungan di mana pekerjaan berjalan normal, dan 
objek penelitiannya tidak direkayasa. Unit analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yaing meliputi Direksi dan Staf 
perusahaan perbankan yang merupakan pengguna sistem informasi akuntansi. 
Penelitian ini merupakan cross-sectional study yaitu penelitian yang hanya 
dilakukan sekali dalam satu periode (Indriantoro dan Supomo, 2013:95). 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester awal 2013/2014 pada 
BPR Hasa Mitra Kota Makassar yang beralamat Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo 
No. 5-6 Makassar. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013:115). Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 
2012:81). Metode dalam pengambilan sampel ini menggunakan metode sampel 
probabilitas (probability sampling methods) atau pemilihan sampel secara acak 
dengan menggunakan metode simple random sampling (Indriantoro dan 
Supomo, 2013:120). Populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan maupun 
karyawan yang bekerja pada BPR Hasa Mitra Kota Makassar dengan mengambil 
sampel sebanyak 50 orang. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini menurut Indriantoro dan 
Supomo (2013:145) adalah data subyek berupa opini, sikap, dan karakteristik 
dari objek yang diukur yang kemudian dinyatakan dalam bentuk pertanyaan 
tertulis (kuesioner). 
Untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam meneliti sumber 
data primer. Data primer bersumber dari karyawan BPR Hasa Mitra. Untuk 
memperoleh data primer digunakan teknik pengumpulan data berupa 
penyebaran kuesioner. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
angket (kuesioner) ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012:142). 
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan 
dependen. yaitu sebagai berikut. 
1. Kualitas Sistem Informasi 
Kualitas sistem informasi atau disingkat KSI dalam penelitian ini adalah 
kualitas aplikasi SIKMA yang digunakan dalam mengolah data transaksi nasabah 
dilihat dari sudut pandang pengguna. Indikator-indikator yang digunakan dalam 
pengukuran kualitas sistem informasi sebagai berikut. 
a. Keandalan 
Keandalan dalam penggunaan aplikasi SIKMA yaitu, mampu meningkatkan 
kapasitas pemrosesan data. Indikator ini disingkat dengan KSI1. 
b. Keaksesan 
Keaksesan dalam penggunaan aplikasi SIKMA yaitu, dapat digunakan dalam 
lingkungan perusahaan perbankan lain. Indikator ini disingkat dengan KSI2. 
c. Kecanggihan 
Kecanggihan dalam penggunaan aplikasi SIKMA yaitu, sistem security 
sehingga pemakai yang berhak dapat mengakses data. Indikator ini 
disingkat dengan KSI3. 
d. Kegunaan dari fungsi-fungsi spesifik 
Kegunaan dari fungsi-fungsi spesifik aplikasi SIKMA yaitu, fungsi help yang 
berfungsi untuk mengoreksi data. Indikator ini disingkat dengan KSI4. 
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e. Tingkat kesalahan tercatat 
Tingkat kesalahan dalam penggunaan aplikasi SIKMA yaitu tingkat 
kesalahan yang terjadi dalam pemrosesan data, sehingga mudah untuk 
dikoreksi. Indikator ini disingkat dengan KSI5. 
f. Kegunaan dari fitur-fitur 
Kegunaan dari fitur-fitur aplikasi sikma yaitu memuat informasi yang cukup, 
sehingga membantu dalam memahami fungsi dari bagi tersebut. Indikator ini 
disingkat dengan KSI6 
g. Kemudahan dipelajari 
Kemudahan aplikasi SIKMA untuk dipelajari yaitu tertuju pada orang yang 
baru pertama kali menggunakannya. Indikator ini disingkat dengan KSI7 
h. Kemudahan penggunaan 
Kemudahan penggunaan aplikasi SIKMA yaitu pemakai mudah untuk 
menggunakannya lagi, meskipun sudah lama tidak menggunakan aplikasi 
SIKMA. Indikator ini disingkat dengan KSI8. 
Variabel ini diukur dengan 8 pertanyaan dengan 5 skala likert mulai dari 
sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Semakin tinggi skor variabel 
ini, berarti kualitas aplikasi SIKMA semakin tinggi menurut persepsi pemakai dan 
semakin rendah skor variabel ini, menunjukkan bahwa kualitas aplikasi SIKMA 
semakin rendah menurut persepsi pemakai. Sumber pertanyaan kuesioner ini 
diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008). 
2. Kualitas informasi 
Kualitas informasi atau disingkat KI dalam penelitian ini adalah persepsi 
pengguna mengenai kualitas informasi yang dihasilkan dari aplikasi SIKMA yang 
digunakan dalam mengolah data transaksi nasabah. Indikator-indikator dalam 
pengukuran kualitas informasi yaitu sebagai berikut. 
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a. Akurasi 
Akurasi informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA yaitu tidak terdapat unsur 
kesalahan dari informasi tersebut. Indikator ini disingkat dengan KI1. 
b. Keandalan 
Keandalan informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA yaitu informasi dapat 
dipercaya. Indikator ini disingkat dengan KI2. 
c. Ketepatwaktuan 
Ketepatwaktuan informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA yaitu informasi 
tepat waktu. Indikator ini disingkat dengan KI3. 
d. Relevan 
Informasi yang relevan dihasilkan aplikasi SIKMA yaitu informasi yang terkait 
dengan kinerja perusahaan. Indikator ini disingkat dengan KI4 
e. Kepahaman 
Kepahaman informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA yaitu informasinya 
mudah untuk dipahami. Indikator ini disingkat dengan KI5 
f. Kelengkapan 
Kelengkapan informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA yaitu informasinya 
detail dan benar. Indikator ini disingkat dengan KI6. 
Variabel ini diukur dengan 6 pertanyaan dengan 5 skala likert mulai dari 
sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Semakin tinggi skor variabel 
ini, berarti kualitas informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA semakin tinggi 
menurut persepsi pemakai dan semakin rendah skor variabel ini, menunjukkan 
bahwa kualitas informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA semakin rendah 
menurut persepsi pemakai. Sumber pertanyaan kuesioner ini diperoleh dari 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008). 
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3. Perceived usefulness 
Perceived usefulness atau disingkat PU dalam penelitian ini adalah 
melihat pandangan pengguna sistem terhadap dampak yang ditimbulkan dari 
penggunaan aplikasi dalam meningkatkan kinerja mereka. Indikator-indikator 
yang digunakan dalam pengukuran perceived usefullness yaitu sebagai berikut. 
a. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dengan menggunakan 
aplikasi SIKMA dilihat kecepatan waktu yang digunakan dalam 
menyelesaikan tugas. Indikator ini disingkat dengan PU1. 
b. Peningkatan kinerja 
Peningkatan kinerja dengan menggunakan aplikasi SIKMA dilihat dari jumlah 
tugas yang mampu diselesaikan secara keseluruhan. Indikator ini disingkat 
dengan PU2. 
c. Produktivitas pemakai 
Produktivitas pemakai dalam menggunakan aplikasi SIKMA dilihat dari tugas 
yang mampu diselesaikan dalam sehari. Indikator ini disingkat dengan PU3. 
d. Efektivitas pemakai 
Efektivitas pemakai dalam menggunakan aplikasi SIKMA dilihat dari jumlah 
waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas. Indikator ini disingkat 
dengan PU4. 
e. Keyakinan di kinerja. 
Keyakinan di kinerja dalam menggunakan aplikasi dilihat dari kemudahan 
dalam penggunaannya. Indikator ini disingkat dengan PU5. 
f. Kemanfaatan 
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Kemanfaatan dalam menggunakan aplikasi SIKMA dilihat dari manfaat yang 
diperoleh dalam pekerjaan. Indikator ini disingkat dengan PU6. 
Variabel ini diukur dengan 6 pertanyaan dengan 5 skala likert mulai dari 
sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Semakin tinggi skor variabel 
ini, berarti dampak penggunaan aplikasi SIKMA dalam meningkatkan kinerja 
pemakai semakin tinggi menurut persepsi pemakai dan semakin rendah skor 
variabel ini, menunjukkan bahwa dampak penggunaan aplikasi SIKMA dalam 
meningkatkan kinerja semakin rendah menurut persepsi pemakai. Sumber 
pertanyaan kuesioner ini diperoleh dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Istianingsih dan Wijanto (2008). 
4. Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 
Kepuasan pengguna sistem informasi atau disingkat KPSI dalam 
penelitian ini merupakan tingkat kepuasan pengguna terhadap output dari 
aplikasi SIKMA yang digunakan dan kualitas aplikasi SIKMA tersebut. Indikator-
indikator yang digunakan dalam pengukuran kepuasana pengguna sistem 
informasi yaitu sebagai berikut. 
a. Kemudahan 
Kemudahan dalam penggunaan aplikasi SIKMA dilihat dari kemudahan 
dalam mengolah data. Indikator ini disingkat dengan KPSI1. 
b. Baik 
Penggunaan aplikasi SIKMA yang baik dilihat dari tingkat akurasi informasi. 
Indikator ini disingkat dengan KPSI2 
c. Kepuasan 
Kepuasan dalam penggunaan aplikasi SIKMA dilihat dari kepuasan 




Informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA memadai dilihat dari isi informasi 
yang lengkap, jelas, dan mudah dipahami. Indikator ini disingkat KPSI4. 
e. Flexibel 
Penggunaan aplikasi SIKMA yang bersifat fleksibel dilihat dari fitur-fiturnya 
yang fleksibel, sehingga mudah untuk digunakan dalam bekerja. Indikator ini 
disingkat dengan KPSI5. 
Variabel ini diukur dengan 5 item pertanyaan dengan 5 skala likert mulai 
dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. Semakin tinggi skor 
variabel ini, berarti kepuasan pemakai atas aplikasi SIKMA yang digunakan 
semakin tinggi menurut persepsi pemakai. Semakin rendah skor variabel ini, 
menunjukkan bahwa kepuasan pemakai atas perangkat lunak akuntansi yang 
digunakan semakin rendah menurut persepsi pemakai. Sumber pertanyaan 
kuesioner ini diperoleh dari buku Model Kesuksesan Sistem Informasi Teknologi 
(Jogiyanto, 2007) yang dimodifikasi berupa penambahan nama aplikasi yang 
digunakan menyerupai pertanyaan kuesioner dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008) dan menghapus indikator-indikator 
pertanyaan kuesioner dari penelitian ini yaitu, penggunaan aplikasi pada 
komputer lain dan penggunaan aplikasi pada perusahaan lain, karena tidak 
sesuai dengan kebutuhan penelitian ini dan aplikasi SIKMA hanya digunakan 
pada BPR Hasa Mitra. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian akan memperoleh tujuan yang diharapkan apabila didukung 
oleh data yang valid dan handal. Untuk memperoleh data yang valid dan handal 
diperlukan perangkat instrumen tertentu sebagai alat pengumpul data dalam 
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penelitian.Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah kuesioner. 
Kuesioner mencakup beberapa pertanyaan yang berhubungan erat dengan 
masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, atau disebarkan kepada 
responden untuk memperoleh informasi. Sampel dalam penelitian ini disebar ke-
50 karyawan BPR Hasa Mitra Kota Makassar. Metode analisis data yang 
digunakan dalam mengolah data penelitian adalah model persamaan struktural 
(structural equation model) dengan menggunakan aplikasi SmartPls 2.03. 
3.8 Analisis Data 
1. Uji Kualitas Data. 
Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah 
penelitian, dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data. Konsep yang 
digunakan dalam proses pengujian data yaitu, uji validitas dan uji realibilitas 
(Indriantoro dan Supomo, 2013:180). Adapun tahapan-tahapan uji kualitas data 
yaitu sebagai berikut 
a. Uji Validitas Konvergen. 
Uji validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara 
skor item/skor komponen dengan skor konstruk). Rule of thumb yang digunakan 
dalam uji validitas konvergen nilai outer loading>0,7,AVE >0,5, dan Communality 
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009:80). Butir-butir pertanyaan yang tidak memenuhi 
kriteria valid tersebut tidak dapat diikutkan dalam pengujian selanjutnya. Rumus 
perhitungan AVE dan communality sebagai berikut 
AVE=£?




x= Standarized loading factor 
Communality =JJ T,h=i korelasi 2 (Xjh, Uj) 
b. Uji Validitas Diskriminan 
Uji validitas diskriminan dinilai berdasarkan perbandingan akar AVE untuk 
setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam 
model dan pengukuran cross loading dengan konstruknya. Rule of thumb dalam 
uji validitas diskriminan untuk akar AVE >korelasi variabel laten dan nilai Cross 
loading >0,7 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:80). 
c. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi dari butir-butir 
pertanyaan/pernyataan yang ada dalam kuesioner. Untuk menguji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu Cronbach's alpha dan 
Composite realibility. Rule of thumb nilai Cronbach's alpha atau Composite 
realibility harus lebih besar dari 0,7 (Hair et al. 2006 dalam Jogiyanto dan 
Abdillah, 2009:62). Uji realibilitas terhadap setiap butir-butir 
pertanyaan/pernyataan dilakukan dengan menjalankan aplikasi smartpls 2.03. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model persamaan 
struktural (inner model), dimana model struktural diukur menggunakan nilai T-
statistic konstruk dependen, nilai beta koefisien path atau T-statistic dalam 
menguji signifikansi hipotesis harus >1,96 untuk hipotesis two tailed (Jogiyanto 
dan Abdillah, 2009). Pengujian model persamaan struktural (inner model) dalam 
penelitian ini menggunakan aplikasi smartpls 2.03. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 
Periode pendistribusian dan pengumpulan kuesioner dalam penelitian ini 
adalah selama kurang lebih dua bulan mulai dari tanggal 20 Januari 2014 sampai 
dengan 27 Maret 2014. Selama proses pendistribusian dan pengumpulan 
kuesioner ini, peneliti mendatangi langsung kantor BPR Hasa Mitra Kota 
Makassar. Kuesioner dibagikan kepada 50 Staf dan Direksi yang berpartisipasi 
dalam penggunaan aplikasi SIKMA. 
Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner 
Kuesioner yang disebar 50 eksemplar 
Kuesioner yang tidak dikembalikan 0 
Kuesioner yang dikembalikan 50 eksemplar 
Kuesioner yang tidak dijawab 17 eksamplar 
Kuesioner yang dijawab 33 eksemplar 
Kuesioner yang tidak layak diolah 1 eksemplar 
Kuesioner yang layak digunakan 32 eksemplar 
Tingkat pengembalian 50/50 x 100% = 100% 
Tingkat pengembalian yang layak digunakan 32/50 x 100% = 64% 
Sumber: Data primer diolah (2014) 
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32 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 14 43,75% 
Wanita 18 56,25% 
Total 32 100% 
Sumber:data primer diolah (2014) 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 32 responden penelitian, 14 
orang atau 43, 75% adalah berjenis kelamin pria dan sisanya 18 orang atau 
56,25% adalah berjenis kelamin perempuan. 
2. Jabatan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 32 responden 
berkaitan dengan jabatan, diperoleh data yang dapat dilihat pada tabel 4.3 
sebagai berikut. 
4.1.1.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi jenis 
kelamin, jabatan, dan lama menggunakan aplikasi SIKMA. Karakteristik tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Jenis Kelamin 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 32 responden 
berkaitan dengan jenis kelamin, diperoleh data yang dapat dilihat pada tabel 
tabel 4.2 
Tabel 4.2 Kelompok Responden menurut Jenis Kelamin 
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Tabel 4.3 Jabatan 
Jabatan Frekuensi Persentase 
Accounting 1 3,12% 
Account Officer 2 6,25% 
Administrasi Umum 3 9,38% 
Administrasi Kredit 4 12,5% 
Analisis Kredit 2 6,25% 
Customer Care 2 6,25% 
Customer Service 5 15,23% 
Customer Service Kredit 2 6,25% 
Funding Officer 3 9,37% 
Legal Officer 1 3,13% 
Sistem Informasi Debitur 2 6,25% 
SKAI 1 3,12% 
Teller 4 12,5% 
Total 32 100% 
Sumber:data primer diolah tahun 2014 
Berdasarkan tabel 4.3 jabatan karyawan yang bekerja di BPR Hasa Mitra 
Kota Makassar, dapat diketahui bahwa karyawan yang bekerja sebagai 
accounting sebanyak 1 orang atau 3,13%, account officer sebanyak 2 orang atau 
6,25%, administrasi umum 3 orang atau 9,38%, administrasi kredit 4 orang atau 
12,5%, analisis kredit 2 orang atau 6,25%, customer care 2 orang atau 6,25%, 
customer service 5 orang atau 15,23%, customer service kredit 2 orang atau 
6,25%, funding officer 3 orang atau 9,38%, legal officer 1 orang atau 3,13%, 
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Lama Menggunakan Aplikasi SIKMA Frekuensi Persentase 
<3 Tahun 14 43,75% 
>3 Tahun 18 56,25% 
Total 32 100% 
Sumber:data primer diolah (2014) 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari 32 responden penelitian, 14 
orang atau 43,75% menggunakan aplikasi SIKMA <3 tahun, dan sisanya 18 
orang atau 56,25% menggunakan aplikasi SIKMA >3 tahun. 
4.1.2 Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas terhadap 
data, adapun tahapan analisis hasil pengujian kualitas data sebagai berikut. 
sistem informasi debitur 2 orang atau 6,25%, SKAI 1 orang atau 3,13%, dan teller 
4 orang atau 12,5%. Kesimpulannya hampir seluruh jabatan pada BPR Hasa 
Mitra Kota Makassar menggunakan aplikasi SIKMA dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
3. Lama Menggunakan Aplikasi SIKMA 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 32 responden 
berkaitan dengan lama menggunakan aplikasi SIKMA, diperoleh data yang dapat 
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Lama Menggunakan Aplikasi SIKMA 
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1. Hasil Uji Kualitas Data 
Hasil uji kualitas data terdiri 3 yaitu, hasil uji validitas konvergen, uji 
validitas diskriminan, dan hasil uji reliabilitas yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Hasil Uji Validitas Konvergen 
Hasil uji validitas konvergen menunjukkan indikator secara keseluruhan 
pada variabel kualitas sistem informasi (X1), kualitas informasi(X2), perceived 
usefulness (Y1), dan kepuasan pengguna sistem informasi (Y2) memiliki nilai 
AVE >0,5 dan Communality >0,5. Total indikator yang diuji pada proses uji 
validitas konvergen sebanyak 25 indikator dengan menggunakan 5 skala likert 
mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Kesimpulannya indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria uji validitas 
konvergen. Tabel hasil uji validitas konvergen SmartPls dapat dilihat pada 
lampiran 4 dan gambar hasil uji validitas konvergen SmartPls dapat dilihat pada 
lampiran 8. 
b. Hasil Uji Validitas Diskriminan 
Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan nilai akar AVE >korelasi 
variabel laten dan masing-masing indikator yang ada pada variabel kualitas 
sistem informasi (X1), kualitas informasi(X2), perceived usefulness (Y1), dan 
kepuasan pengguna sistem informasi (Y2) memiliki perbedaan dengan indikator 
variabel lain yang ditunjukkan dengan skor cross loading pada setiap variabel 
>0,7. Kesimpulannya indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah 
memenuhi kriteria uji validitas diskriman. Hasil uji validitas diskriminan SmartPls 
dapat dilihat pada lampiran 5, lampiran 6 dan lampiran 7. 
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c. Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi (X1) 
kualitas informasi (X2), perceived usefulness (Y1) serta kepuasan pengguna 
sistem informasi (Y2) reliable karena memiliki nilai cronbachs alpha dan 
composite reliability >0,7. Kesimpulannya, indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini reliable. Hasil uji reliabilitas SmartPls dapat dillihat pada lampiran 4. 
4.2 Pembahasan 
Karakteristik responden pengguna sistem informasi dillihat dari jenis 
kelamin lebih banyak perempuan yang menggunakan aplikasi SIKMA yaitu 
sebanyak 18 orang (56,25%), dan pria sebanyak 14 orang (43,75%). Pengguna 
sistem informasi dari jabatan menunjukkan lebih banyak karyawan bagian 
Customer Service yang menggunakan aplikasi SIKMA yaitu sebanyak 5 orang 
(15,23%), dan karyawan bagian Administrasi Kredit sebanyak 4 orang (12,6%). 
Pengguna sistem informasi dilihat dari lama menggunakan aplikasi SIKMA 
menunjukkan lebih banyak yang menggunakannya >3 tahun sebanyak 18 orang 
(56,25), dan <3 tahun sebanyak 14 orang (43,75%). Hasil uji validitas konvergen 
menunjukkan nilai outer loading indikator tertinggi pada variabel kualitas sistem 
informasi (X1) yaitu, KSI2 sebesar 0,930, KSI6 sebesar 0,930 dan KSI3 sebesar 
0,921. Nilai outer loading indikator tertinggi pada variabel kualitas informasi (X2) 
yaitu, KI1 sebesar 0,955 , KI3 sebesar 0,955, dan KI2 sebesar 0,869. Nilai outer 
loading indikator tertinggi pada variabel perceived usefulness (Y1) yaitu, PU3 
sebesar 0,940, PU5 sebesar 0,912, dan PU2 sebesar 0,907. Nilai outer loading 
indikator tertinggi pada variabel kepuasan pengguna sistem informasi (Y2) yaitu, 
KPSI3 sebesar 0,922, KPSI2 sebesar 0,912, dan KPSI5 sebesar 0,905. Hasil uji 
validitas diskriminan menunjukkan nilai cross loading indikator tertinggi pada 
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variabel kualitas sistem informasi (X1) yaitu, KSI2 sebesar 0,929767, KSI6 
sebesar 0,929767, dan KSI7 sebesar 0,921428. Nilai cross loading indikator 
tertinggi pada variabel kualitas informasi (X2) yaitu, KI1 sebesar 0,954655, KI3 
sebesar 0,954655, dan KI2 sebesar 0,869159. Nilai cross loading indikator 
tertinggi pada variabel perceived usefulness (Y1) yaitu, PU3 sebesar 0,954655, 
PU2 sebesar 0,892199, dan PU4 sebesar 0,831185. Nilai cross loading indikator 
tertinggi pada variabel kepuasan pengguna sistem informasi (Y2) yaitu, KPSI5 
sebesar 0,785751, KPSI4 0,707030, dan KPSI2 sebesar 0,693937. Model 
struktural dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk variabel dependen dan nilai 
koefisien (P)/original sampel untuk variabel independen yang kemudian nilai 
signifikansinya berdasarkan nilai T-statistic. Untuk mengetahui hubungan antar 
variabel dapat ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai berikut. 







Kualitas Sistem Informasi 
(X1) -> Perceived 
Usefulness (Y1) 
0,214940 1,267316 Tidak Signifikan 
Kualitas Informasi (X2) -> 
Perceived Usefulness (Y1) 0,765257 5,448653 Signifikan 
Kualitas Sistem Informasi 
(X1) -> Kepuasan Pengguna 
Sistem Informasi (Y2) 
1,073199 31,313737 Signifikan 
H4 
Kualitas Informasi (X2) -> 
Kepuasan Pengguna Sistem 
Informasi (Y2) 
0,131825 3,665187 Signifkan 
H5 
Perceived Usefulness (Y1) -> 
Kepuasan Pengguna Sistem 
Informasi (Y2) 
0,030488 0,615928 Tidak Signifikan 
Sumber:data diolah dengan smartpls 2.03 
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Hasil pengujian untuk masing-masing hipotesis pada tabel 4.4 dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
4.2.1 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi terhadap Perceived Usefullness. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi smartpls 2.03 
menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi tidak berpengaruh terhadap 
perceived usefullness. Hal ini dilihat dari nilai beta koefisien sebesar 0,214940 
dan nilai T-statistic sebesar 1,267316. Indikator yang memiliki nilai T-statistic 
tertinggi pada variabel kualitas sistem informasi yaitu KSI8 sebesar 14,201 
tentang kemudahan, KSI7 sebesar 11,662 tentang kemudahan dipelajari, dan 
KSI3 sebesar 11,662 tentang kecanggihan, sedangkan indikator yang memiliki 
nilai T-statistic tertinggi pada variabel perceived usefulness yaitu PU3 sebesar 
60,411 tentang produktivitas pemakai, PU5 sebesar 23,662 tentang peningkatan 
kinerja, dan PU1 sebesar 19,421 tentang waktu untuk menyelesaikan tugas. 
Hal ini menjelaskan bahwa kemudahan untuk menggunakan kembali, 
walaupun sudah lama tidak menggunakan aplikasi SIKMA belum mampu 
meningkatkan produktivitas pemakai, kemudahan aplikasi SIKMA untuk dipelajari 
belum mampu meningkatkan kinerja, dan kecanggihan aplikasi belum mampu 
menyelesaikan tugas dengan cepat menurut persepsi pengguna (perceived 
usefulness) yang berdampak pada tidak berpengaruhnya kualitas sistem 
informasi terhadap perceived usefulness. 
Faktor lain yaitu fitur aplikasi SIKMA belum lengkap, sehingga 
menyulitkan dalam penggunaan yang berdampak pada kurang maksimalnya 
kinerja. Hasil penelitian ini tidak didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Istianingsih dan Wijanto (2008) yang menunjukkan hasil kualitas sistem informasi 
berpengaruh terhadap perceived usefulness. Kesimpulannya, kualitas sistem 
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informasi tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness. 
4.2.2 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Perceived Usefulness 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi SmartPls 
2.03 menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived 
usefullness. Hal ini dapat dilihat dari nilai beta koefisien sebesar 0,765257 dan 
nilai T-statistic sebesar 5,448653. Indikator yang memiliki nilai tertinggi pada 
variabel kualitas informasi yaitu KI1 sebesar 66,491 tentang akurasi, KI3 sebesar 
66,491 tentang ketepatwaktuan, dan KI2 sebesar 14,940 tentang keandalan, 
sedangkan indikator yang memiliki nilai T-statistic pada variabel perceived 
usefulness yaitu PU3 sebesar 56,148 tentang produktivitas pemakai, PU2 
sebesar 20,466 tentang peningkatan kinerja, dan PU1 sebesar 17,932 tentang 
waktu untuk menyelesaikan tugas. 
Hal ini menjelaskan bahwa tingkat akurasi informasi yang dihasilkan 
aplikasi SIKMA yang bagus mampu meningkatkan produktivitas kinerja, 
ketepatwaktuan informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA mampu mendorong 
pada peningkatan kinerja, dan kepahaman terhadap informasi yang dihasilkan 
aplikasi SIKMA membantu untuk menyelesaikan tugas dengan cepat menurut 
persepsi pengguna (perceived usefulness) yang berdampak pada 
berpengaruhnya kualitas informasi terhadap perceived usefulness. 
Faktor yaitu kualitas informasi yang dihasilkan oleh aplikasi SIKMA 
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi Hasil penelitian ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Istianingsih dan Wijanto (2008) 
yang menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived 
usefulness. Kesimpulan kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived 
usefulness. 
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4.2.3 Pengaruh Kualitas Sistem Informasi terhadap Kepuasan Pengguna 
Sistem Informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi SmartPls 
menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai beta koefisien sebesar 
1,073199 dan nilai T-statistic sebesar 31,313737. Indikator yang memiliki nilai T-
statistic tertinggi pada variabel kualitas sistem informasi yaitu KSI8 sebesar 
14,201 tentang kemudahan, KSI7 sebesar 11,662 tentang kemudahan dipelajari, 
dan KSI3 sebesar 11,662 tentang kecanggihan, sedangkan indikator yang 
memiliki nilai T-statistic pada variabel kepuasan pengguna sistem informasi yaitu 
KPSI3 sebesar 12,725 tentang kepuasan, KPSI4 sebesar 10,881 tentang 
memadai, dan KPSI2 sebesar 10,453 tentang Baik. 
Hal ini menjelaskan bahwa kemudahan untuk menggunakan kembali 
aplikasi SIKMA, walaupun sudah lama tidak lama menggunakannya lagi mampu 
memberikan kepuasan, kemudahan aplikasi SIKMA untuk dipelajari oleh orang 
yang pertama kali menggunakan mudah untuk dipahami, dan kecanggihan 
aplikasi SIKMA sehingga pengguna mampu menggunakannya dengan baik, dan 
pada akhirnya memberikan kepuasan bagi pengguna sistem informasi akuntansi. 
Faktor lain yaitu kualitas sistem informasi yang digunakan mampu 
meningkatkan produktivitas kinerja. Hasil penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008), Purwaningsih 
(2010), serta Tjakrawala dan Cahyo (2010) yang menunjukkan bahwa kualitas 
sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. 
Kesimpulan kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
sistem informasi. 
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4.2.4 Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi SmartPls 
2.03 menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai beta koefisien sebesar 
0,131825 dan nilai T-statistic sebesar 3,329233 Indikator yang memiliki nilai 
tertinggi pada variabel kualitas informasi yaitu KI1 sebesar 66,491 tentang 
akurasi, KI3 sebesar 66,491 tentang ketepatwaktuan, dan KI2 sebesar 14,940 
tentang keandalan, sedangkan indikator yang memiliki nilai T-statistic pada 
variabel kepuasan pengguna sistem informasi yaitu KPSI3 sebesar 12,725 
tentang kepuasan, KPSI4 sebesar 10,881 tentang memadai, dan KPSI2 sebesar 
10,453 tentang Baik. 
Hal ini menjelaskan bahwa akurasi dari informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIKMA memberikan kepuasan, ketepatwaktuan informasi yang dihasilkan 
aplikasi SIKMA mendorong pengguna sistem informasi untuk memberikan 
informasi yang lengkap dan jelas kepada pimpinan, dan keandalan informasi 
yang dihasilkan aplikasi SIKMA memberikan dampak baik dalam 
menggunakannya dan pada akhirnya memberikan kepuasan bagi pengguna 
sistem informasi. 
Faktor lain yaitu kualitas informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA relevan 
sehingga informasi memberikan gambaran kinerja perusahaan yang baik. Hasil 
penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dilakukan oleh Istianingsih dan 
Wijanto (2008), Purwaningsih (2010), serta Tjakrawala dan Cahyo (2010) yang 
menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. Kesimpulan kualitas informasi berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna sistem informasi. 
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4.2.5 Perceived Usefullness terhadap Kepuasan Pengguna Sistem 
Informasi 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi SmartPls 
2.03 menunjukkan bahwa perceived usefullness tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna sistem informasi . Indikator yang memiliki nilai T-statistic 
tertinggi pada variabel perceived usefulness yaitu PU3 sebesar 56,148 tentang 
produktivitas pemakai, PU2 sebesar 20,466 tentang peningkatan kinerja, dan 
PU1 sebesar 17,932 tentang waktu untuk menyelesaikan tugas, sedangkan 
indikator yang memiliki nilai T-statistic pada variabel kepuasan pengguna sistem 
informasi yaitu KPSI3 sebesar 12,725 tentang kepuasan, KPSI4 sebesar 10,881 
tentang memadai, dan KPSI2 sebesar 10,453 tentang Baik. 
Hal ini menjelaskan bahwa pengguna sistem informasi merasa puas 
pada tingkat akurasi informasi yang dihasilkan ketimbang produktivitas pemakai, 
pengguna sistem informasi merasa puas melihat isi informasi yang memadai 
ketimbang peningkatan kinerja, dan pengguna sistem informasi merasa puas 
pada penggunaan aplikasi yang baik ketimbang waktu untuk menyelesaikan 
tugas dan pada akhirnya tidak memberikan kepuasan bagi pengguna sistem 
informasi serta terdapat faktor lain yaitu fitur aplikasi SIKMA belum lengkap 
sehingga manfaat yang diperoleh belum maksimal dan berdampak pada tingkat 
kepuasan pengguna sistem informasi rendah. Hasil penelitian ini tidak didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih dan Wijanto (2008) serta 
Tjakrawala dan Cahyo (2010) yang menunjukkan bahwa perceived usefullness 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. Gambar hasil uji 
hipotesis dapat dilihat pada lampiran 9. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai beta koefisien sebesar 0,214940 
dan T-statistic sebesar 1,267316 dalam uji model persamaan struktural 
(inner model) menunjukkan kualitas sistem informasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perceived usefulness dilihat dari nilai T-statistic <1,96 
Hal ini menjelaskan bahwa kemudahan untuk menggunakan kembali, 
walaupun sudah lama tidak menggunakan aplikasi SIKMA belum mampu 
meningkatkan produktivitas pemakai, kemudahan aplikasi SIKMA untuk 
dipelajari belum mampu meningkatkan kinerja, dan kecanggihan aplikasi 
belum mampu menyelesaikan tugas dengan cepat menurut persepsi 
pengguna (perceived usefulness) yang berdampak pada tidak 
berpengaruhnya kualitas sistem informasi terhadap perceived usefulness 
dan terdapat faktor lain yaitu fitur aplikasi SIKMA belum lengkap, sehingga 
menyulitkan dalam penggunaan yang berdampak pada kurang maksimalnya 
kinerja menurut persepsi pengguna sistem informasi. Kesimpulannya, 
kualitas sistem informasi tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai beta koefisien sebesar 0,765257 
dan nilai T-statistic sebesar 5,448653 dalam uji model persamaan struktural 
(inner model) menunjukkan kualitas informasi berpengaruh signifikan 
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terhadap perceived usefullness dilihat dari nilai T-statistic >1,96. Hal ini 
menjelaskan bahwa tingkat akurasi informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
yang bagus mampu meningkatkan produktivitas kinerja, ketepatwaktuan 
informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA mampu mendorong pada 
peningkatan kinerja, dan kepahaman terhadap informasi yang dihasilkan 
aplikasi SIKMA membantu untuk menyelesaikan tugas dengan cepat 
menurut persepsi pengguna (perceived usefulness) yang berdampak pada 
berpengaruhnya kualitas informasi terhadap perceived usefulness dan 
terdapat faktor lain yaitu kualitas informasi yang dihasilkan oleh aplikasi 
SIKMA memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Kesimpulannya, 
kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived usefulness. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai beta koefisien 1,073199 dan nilai 
T-statistic sebesar 31,313737 dalam uji model persamaan struktural (inner 
model) menunjukkan kualitas sistem informasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi dilihat dari nilai T-statistic 
<1,96. Hal ini menjelaskan bahwa kemudahan untuk menggunakan kembali 
aplikasi SIKMA, walaupun sudah lama tidak lama menggunakannya lagi 
mampu memberikan kepuasan, kemudahan aplikasi SIKMA untuk dipelajari 
oleh orang yang pertama kali menggunakan mudah untuk dipahami, dan 
kecanggihan aplikasi SIKMA sehingga pengguna mampu menggunakannya 
dengan baik, dan pada akhirnya memberikan kepuasan bagi pengguna 
sistem informasi akuntansi dan terdapat faktor lain yaitu kualitas sistem 
informasi yang digunakan mampu meningkatkan produktivitas kinerja. 
Kesimpulannya, kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai beta koefisien sebesar 0,131825 
dan nilai T-statistic sebesar 3,665187 dalam uji model persamaan struktural 
(inner model) menunjukkan kualitas informasi berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna sistem informasi dilihat dari nilai T-statistic >1,96. Hal 
ini menjelaskan bahwa akurasi dari informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
memberikan kepuasan, ketepatwaktuan informasi yang dihasilkan aplikasi 
SIKMA mendorong pengguna sistem informasi untuk memberikan informasi 
yang lengkap dan jelas kepada pimpinan, dan keandalan informasi yang 
dihasilkan aplikasi SIKMA memberikan dampak baik dalam 
menggunakannya dan pada akhirnya memberikan kepuasan bagi pengguna 
sistem informasi dan terdapat faktor lain yaitu kualitas informasi yang 
dihasilkan aplikasi SIKMA memiliki tingkat akurasi yang baik. 
Kesimpulannya, kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. 
5. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai beta koefisien sebesar 0,030488 
dan T-statistic sebesar 0,615928 dalam uji model persamaan struktural 
(inner model) menunjukkan perceived usefulness tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi dilihat dari nilai T-
statistic <1,96. Hal ini menjelaskan bahwa pengguna sistem informasi 
merasa puas pada tingkat akurasi informasi yang dihasilkan ketimbang 
produktivitas pemakai, pengguna sistem informasi merasa puas melihat isi 
informasi yang memadai ketimbang peningkatan kinerja, dan pengguna 
sistem informasi merasa puas pada penggunaan aplikasi yang baik 
ketimbang waktu untuk menyelesaikan tugas dan pada akhirnya tidak 
memberikan kepuasan bagi pengguna sistem informasi dan terdapat faktor 
lain yaitu fitur aplikasi SIKMA belum lengkap, sehingga manfaat yang 
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diperoleh belum maksimal dan berdampak pada tingkat kepuasan pengguna 
sistem informasi rendah. Kesimpulannya, perceived usefullness tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diajukan saran 
yang diharapkan akan bermanfaat bagi pihak perbankan maupun penelitian 
selanjutnya. 
1. Melaksanakan observasi terlebih dahulu ke perusahaan yang hendak dituju 
untuk mengetahui aplikasi akuntansi yang digunakan dan fitur-fitur yang 
dimiliki oleh aplikasi akuntansi yang digunakan. 
2. Bagi pihak BPR Hasa Mitra Kota Makassar, sebaiknya memperbarui aplikasi 
SIKMA dan melengkapi kekurangan fiturnya yaitu jurnal penyesuaian, agar 
mampu memenuhi kebutuhan karyawan. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Keterbatasan fitur-fitur pada aplikasi SIKMA yang digunakan, sehingga 
hasil penelitian yang diperoleh belum sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada kantor pusat bank 
BPR Hasa Mitra Kota Makassar, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
belum mewakili keseluruhan pengguna aplikasi akuntansi. 
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Lampiran 2. 
PETA TEORI 
No Penulis/Topik/Judul Tujuan Penelitian/ Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian Dan Hasil Penelitian/ Isi 
Buku/Artikel Penulisan Buku/ Artikel Teknik Analisis Buku 
1 Firmawan Firmario, Penelitian ini berusaha Konsep/Teori: Variabel Penelitian: 1. Faktor-faktor yang 
dan Marsono. untuk menganalisis 1. Teori atribusi 1. Penggunaan mempengaruhi 
ANALISIS faktor-faktor yang (attribute theory). sistem informasi penggunaan internet 
FAKTOR-FAKTOR berpengaruh 2. Model (system usage). banking Mandiri 
YANG terhadap kesuksesan penerimaan 2. Kemanfaatan oleh nasabah Bank 
MEMPENGARUHI penggunaan sistem teknologi yang Mandiri adalah 
KESUKSESAN informasi (system (technologi dipersepsikan perceived usefulness 
PENGGUNAAN usage) oleh nasabah acceptance (perceived (PU), perceived 
SISTEM pada perusahaan Bank model). usefulness). (PE), security and 
INFORMASI Mandiri. 3. Kemudahan privacy (SP), 
(SYSTEM USAGE) Hipotesis: penggunaan internet connection 
STUDI EMPIRIS 1. Kemanfaatan yang (INCON), dan 
PADA NASABAH yang dipersepsikan amount of information 
BANK MANDIRI. dipersepsikan (perceived ease (INFO). 
(perceived of use). 2. Perceived ease of 
usefulness) 4. Kesenangan use (PEOU) bukan 
berpengaruh yang merupakan faktor yang 
positif terhadap dipersepsikan mempengaruhi 
penggunaan (perceived tingkat penggunaan 
sistem informasi enjoyment). internet banking 
(system usage). 5. Keamanan dan Mandiri karena 
2. Kemudahan kerahasiaan nasabah bank Mandiri 










































Analisis data kuantitatif. 
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sebagai berikut. 
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3. System quality 
terbukti secara 
signifikan berpengaruh 
positif terhadap user 
satisfaction. 
4. Information quality 
terbukti secara 
signifikan berpengaruh 
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5. Perceived usefulness 
terbukti secara 
signifikan berpengaruh 




















Penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur sejauh 
mana keberhasilan 
perangkat lunak 
akuntansi dilihat dari 




































































































































1. Model sukses 
penerapan ERP (dalam 
hal ini SAP) di PT PLN 
(Persero) distribusi Bali 
yang diusulkan 
ENTERPRISE ERP di PT PLN (enterprise (information 
RESOURCE (Persero) distribusi Bali planning resource quality). 
PLANNING PADA dengan model system ). 3. Kualitas 
PT PLN kesuksesan penerapan 2. Model pelayanan 
(PERSERO) ERP yang sesuai. keberhasilan (Service 
DISTRIBUSI sistem informasi quality). 
BALI. (information 4. Penggunaan 
system success informasi 
of model). (information 
3. Model persamaan usage). 
struktur (structure 5. Kepuasaan 
equation model). pengguna (user 
satisfaction). 
Hipotesis: 6. Manfaat bersih 
1. Kualitas sistem (Net benefits). 
mempengaruhi 
net benefit. Teknik analisis : 
2. Kualitas informasi Model persamaan 
mempengaruhi struktur (structural 
net benefit. equation model). 










Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 







(information system of 
success model ). 
Variabel Penelitian: 






konstruk, yaitu: kualitas 
sistem, kualitas 
informasi dan net 
benefit. 
2. Manfaat bersih (net 
benefit) penerapan 
SAP di PT PLN 
(Persero) Distribusi Bali 
dipengaruhi oleh 
kualitas sistem dan 
kualitas informasi. 
3. Kualitas sistem SAP 
dan kualitas informasi 
yang dihasilkan oleh 
sistem SAP saling 
mempengaruhi. 
4. Secara agregat 
kualitas sistem SAP 
dan kualitas informasi 
yang dihasilkan oleh 













KEPUASAN quality). pengujian yaitu sebagai 
PENGGUNA Hipotesis: 3. Pengguna berikut. 
PADA CV. 1. Kualitas sistem informasi a. Menyatakan kualitas 
SUMBER JADI digunakan untuk (information informasi berpengaruh 
PANGKALPINANG mengukur usage). positif terhadap 
kualitas sistem 4. Kepuasan kepuasan pengguna 
teknologi pengguna (user b. Menghasilkan 
informasinya satisfaction). kualitas informasi 
sendiri. berpengaruh negatif 
2. Kualitas informasi Teknik analisis : terhadap kepuasan 
digunakan untuk Model persamaan pengguna. 
mengukur struktur (structural 




























6 Purwaningsih Penelitian ini bertujuan Konsep/Teori: Variabel Penelitian: 1. Bahwa kesuksesan 
Susanti, ANALISIS menguji dan Model keberhasilan 1. Kualitas sistem penerapan 
KESUKSESAN mendapatkan sistem informasi DeLone (system quality). Sistem Informasi 
PENERAPAN bukti-bukti empiris dan McLean (De Lone 2. Kualitas Pelayanan Terpadu 
SISTEM mengenai faktor-faktor and McLean information informasi (SIPT) 
INFORMASI PADA penentu keberhasilan system success of (information Online PT Jamsostek 
PELAYANAN penerapan SIPT. model). quality). (Persero) dipengaruhi 
SISTEM 3. Kepuasan secara signifikan oleh 
INFORMASI Hipotesis: pengguna (user kualitas sistem, 
PELAYANAN 1. Kualitas sistem satisfaction). kualitas 
TERPADU (SIPT) (system quality) 4. Kesesuaian informasi, kualitas 
ONLINE. berpengaruh tugas teknologi pelayanan, dan 
positif terhadap (task teknologi kepuasan 
kepuasan fit). pengguna serta 
pengguna (user kesesuaian tugas dan 
satisfaction). Teknik analisis: teknologi. 
2. Kualitas informasi Model persamaan 2. Kepuasan pengguna 
informasi struktur (structural SIPT Online 
(information equation model). dipengaruhi secara 
quality) signifikan 
berpengaruh oleh kualitas sistem, 
positif terhadap kualitas informasi, dan 
kepuasan kualitas pelayanan. 
pengguna (user 3. Dampak 
































































































system of success 
model) 
Hipotesis: 
1. Kualitas sistem 
Variabel Penelitian: 








































































6. Dampak akhir 














































Bapak/Ibu Calon Responden Penelitian 
Di tempat. 
Saya adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai 
syarat kelulusan sarjana. Judul penelitian saya adalah "PENGARUH KUALITAS 
SISTEM INFORMASI, KUALITAS INFORMASI, PERCEIVED USEFULNESS 
TERHADAP KEPUASAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI" 
Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon Bapak/Ibu bersediameluangkan 
waktu dan berkenan memberikan jawaban pada kuesioner yang telah disediakan. 
Jawaban dari kuesioner yang telah Bapak/Ibu berikan, hanya akan digunakan untuk 
penelitian semata dan tidak akan digunakan untuk keperluan lainnya. Akhir kata, 
saya ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah bersedia membantu dalam 
pengisian kuesioner ini. 
Peneliti 






4. Jenis kelamin 
5. Jabatan : 
6. Lama menggunakan komputer: 
: Pria Wanita 
7. Lama menggunakan aplikasi SIKMA: 
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KUESIONER PENELITIAN 
PETUNJUK: Berilah tanda V pada jawaban yang anda pilih. 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
N = Netral 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
I. KUALITAS SISTEM INFORMASI 
Pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap aplikasi 
SIKMA yang digunakan dalam BPR Hasa Mitra tempat Bapak/Ibu bekerja. Mohon 
pilih dan lingkari nomor yang Bapak/Ibu anggap paling tepat mencerminkan persepsi 
Bapak/Ibu. 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Aplikasi SIKMA yang saya gunakan mampu 
meningkatkan kapasitas pemrosesan data 
secara signifikan 
1 2 3 4 5 
2 Aplikasi SIKMA, dapat digunakan dalam 
lingkungan perusahaan perbankan lain 
tanpa harus banyak dimodifikasi lagi. 
1 2 3 4 5 
3 Aplikasi SIKMA memiliki sistem security 
sehingga pemakai yang tidak berhak, tidak 
dapat mengakses data yang terdapat di 
dalamnya. 
1 2 3 4 5 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 
4 Aplikasi SIKMA memiliki fasilitas untuk 
mengoreksi data (fungsi help). 
1 2 3 4 5 
5 Kesalahan (error) yang terjadi mudah 
dikoreksi dan diidentifikasi dalam aplikasi 
SIKMA. 
1 2 3 4 5 
6 Setiap bagian dari aplikasi SIKMA memuat 
informasi yang cukup untuk membantu saya 
memahami fungsi dari bagian. 
1 2 3 4 5 
7 Aplikasi SIKMA tersebut mudah dipelajari 
oleh orang yang baru pertama kali 
menggunakannya. 
1 2 3 4 5 
8 Meskipun pemakai telah lama tidak 
menggunakan aplikasi SIKMA, akan mudah 
untuk menggunakannya lagi. 
1 2 3 4 5 
II. KUALITAS INFORMASI 
Pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap informasi 
yang dihasilkan aplikasi SIKMA yang digunakan dalam BPR Hasa Mitra tempat 
Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang Bapak/Ibu anggap paling 
tepat mencerminkan persepsi Bapak/Ibu. 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
akurat. 
1 2 3 4 5 
2 Informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
dapat dipercaya. 
1 2 3 4 5 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 
3 Informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
tepat waktu. 
1 2 3 4 5 
4 Informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
relevan. 
1 2 3 4 5 
5 Informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
mudah dipahami. 
1 2 3 4 5 
6 Informasi yang dihasilkan aplikasi SIKMA 
bersifat detail dan benar. 
1 2 3 4 5 
III. PERCEIVED USEFULNESS 
Pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu mengenai manfaat 
dari penggunaan aplikasi SIKMA yang digunakan dalam BPR Hasa Mitra yang 
tempat Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang Bapak/Ibu anggap 
paling tepat mencerminkan persepsi Bapak/Ibu terhadap manfaat dari penggunaan 
sistem informasi teknologi SIKMA di BPR Hasa Mitra 
No Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
1 Aplikasi SIKMA yang digunakan, membantu 
saya menyelesaikan tugas dengan lebih 
cepat. 
1 2 3 4 5 
2 Penggunaan aplikasi SIKMA dapat 
meningkatkan kinerja saya. 
1 2 3 4 5 
3 Aplikasi SIKMA yang digunakan mampu 
meningkatkan produktivitas kerja saya. 
1 2 3 4 5 
4 Aplikasi SIKMA yang digunakan mampu 
meningkatkan efektivitas tugas saya. 
1 2 3 4 5 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 
5 Penggunaan aplikasi SIKMA 
mempermudah saya dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
1 2 3 4 5 
6 Secara keseluruhan, aplikasi SIKMA yang 
digunakan bermanfaat dalam pekerjaan 
saya. 
1 2 3 4 5 
IV. KEPUASAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI 
Pernyataan dibawah ini berkaitan dengan seberapa tingkat kepuasan Bapak/Ibu 
dalam menggunakan aplikasi SIKMA untuk melaksanakan tugas di BPR Hasa Mitra 
tempat Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan lingkari nomor yang sesuai dengan 
jawaban Bapak/Ibu. 
No Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
1 Aplikasi SIKMA yang digunakan memberikan 
kemudahan dalam mengolah data. 
1 2 3 4 5 
2 Aplikasi SIKMA yang digunakan memiliki 
tingkat akurasi yang baik. 
1 2 3 4 5 
3 Saya merasa puas dengan tingkat akurasi 
aplikasi SIKMA yang digunakan. 
1 2 3 4 5 
4 Aplikasi SIKMA yang digunakan mampu 
menghasilkan informasi yang memadai dan 
dapat dipahami secara jelas. 
1 2 3 4 5 
5 Aplikasi SIKMA yang saya gunakan bersifat 
flexible. 













0,777407 0,965316 0,958413 0,777407 
Kuallitas 
Informasi (X2) 
0,703866 0,932947 0,912408 0,703866 
Perceived 
Usefulness (Y1) 





0,780795 0,946689 0,994505 0,928929 0,780795 0,767816 




HASIL UJI VALIDITAS DISKRIMINAN 
Indikator AVE AKAR AVE 
Kualitas Sistem Informasi (X1) 0,777407 0,88171 
Kualitas Informasi (X2) 0,703866 0,83897 
Perceived Usefulness (Y1) 0,759174 0,87131 





TABEL HASIL UJI VALIDITAS DISKRIMINAN 
Kualitas Kualitas Perceived Kepuasan 
Sistem Informasi Usefulness Pengguna 
Informasi (X2) (Y1) Sistem 
(X1) Informasi (Y2) 
Kualitas Sistem 1,000000 0,794902 
Informasi (X1) 
Kualitas 0,682071 1,000000 0,635949 
Informasi (X2) 





















KSI1 0,785749 0,523964 0,643251 0,793609 
KSI2 0,929767 0,674531 0,693937 0,919050 
KSI3 0,921428 0,602032 0,622403 0,921903 
KSI4 0,858053 0,724412 0,707030 0,872135 
KSI5 0,892400 0,722950 0,785751 0,904977 
KSI6 0,929767 0,674531 0,693937 0,919050 
KSI7 0,921428 0,602032 0,622403 0,921903 
KSI8 0,801394 0,954655 0,939579 0,753980 
KI1 0,801394 0,954655 0,939579 0,753980 
KI2 0,640112 0,869159 0,777387 0,594870 
KI3 0,801394 0,954655 0,939579 0,753980 
KI4 0,612616 0,753177 0,790321 0,595977 
KI5 0,258825 0,578257 0,373355 0,221720 
KI6 0,638028 0,862191 0,697236 0,598018 
PU1 0,584274 0,609614 0,803528 0,893993 
PU2 0,667484 0,713561 0,892199 0,906797 
PU3 0,753980 0,801394 0,954655 0,939579 
PU4 0,818545 0,846391 0,831185 0,892005 
PU5 0,752003 0,763905 0,809340 0,911797 
PU6 0,415981 0,419900 0,505498 0,650911 
KPSI1 0,793609 0,785749 0,523964 0,643251 
KPSI2 0,919050 0,929767 0,674531 0,693937 
KPSI3 0,921903 0,921428 0,602032 0,622403 
KPSI4 0,872135 0,858053 0,724412 0,707030 
KPSI5 0,904977 0,892400 0,722950 0,785751 
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LAMPIRAN 8. 
GAMBAR HASIL UJI VALIDITAS KONVERGEN 

